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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris perbedaan persepsi etis antara 
mahasiswa S1 akuntansi ekstensi yang sudah bekerja dan yang belum bekerja terhadap praktik 
earnins management. Metode penelitian  dilakukan berupa survei pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Jurusan Akuntansi Ekstensi Universitas Jambi. Sampel penelitian ditentukan secara 
purposive sampling dengan kriteria mahasiswa akuntansi ekstensi yang sudah bekerja dan yang 
belum bekerja harus sudah menempuh mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan II dan Teori 
Akuntansi. Uji Validitas menggunakan Korelasi Product Moment, Uji Reliabilitas menggunakan 
Cronbach Alpha dan Uji Normalitas menggunakan Kolmogrof Smirnov. Metode statistik yang 
digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji non parametrik (Mann-Whitney U Test). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa akuntansi 
ekstensi yang sudah bekerja dan yang belum bekerja terhadap keetisan praktik earnings 
management.  
 






Laporan keuangan merupakan ringkasan 
dari suatu proses pencatatan transaksi-
transaksi keuangan yang terjadi selama tahun 
buku bersangkutan atau merupakan sarana 
pengkomunikasian informasi keuangan 
kepada pihak-pihak di luar korporasi. Laporan 
keuangan menjadi media bagi perusahaan 
untuk menyampaikan informasi keuangan 
mengenai pertanggungjawaban pihak 
manajemen terhadap pemenuhan kebutuhan 
pihak-pihak eksternal yaitu diperolehnya 
informasi kinerja perusahaan.  
Dalam menyusun laporan keuangan dasar 
yang dipilih adalah dasar akrual karena lebih 
rasional dan adil dalam mencerminkan 
kondisi keuangan perusahaan secara rill, 
namun disisi lain penggunaan dasar akrual 
dapat memberikan keleluasaan kepada pihak 
manajemen dalam memilih metode. Pilihan 
metode akuntansi yang secara sengaja dipilih 
oleh manajemen untuk tujuan tertentu dikenal 
dengan sebutan manajemen laba atau earnings 
management. 
Beberapa bukti empiris menunjukkan 
bahwa perusahaan secara aktif 
mempraktekkan earnings management. De 
Fond dan Jianbalvo (1994) dalam Clikemen 
et.al (2000) menyimpulkan bahwa perusahaan 
yang mempunyai masalah keuangan akan 
menggunakan kebijakan akrual dalam 
meningkatkan laba untuk menghindari 
pelanggaran kontrak hutang. 
Earnings management merupakan 
tindakan yang dapat menyesatkan pemakai 
laporan keuangan dengan menyajikan 
informasi yang tidak akurat, bahkan kadang 
menjadi penyebab terjadinya tindakan 
kecurangan, misalnya penyajian laporan 
keuangan yang tidak sesuai dengan yang 
sebenarnya (National Commission on 
Fraudelent Financial Reporting,1987 dalam 
Wahyudin 2003). Ditinjau dari sudut pandang 
etika, tindakan ini berarti pelanggaran 
terhadap kepercayaan masyarakat (Fischer 
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dan Rosenzweig,1995 dalam wahyudin, 
2003). 
Praktik earnings management merupakan 
salah satu bentuk perhatian pada masalah 
etika karena praktik earnings management 
dinilai bersifat ambigu secara etis (Fischer 
dan Rosenzweig, 1995 dalam Wahyudin, 
2003). Etika sebagai suatu penyelidikan atau 
pengkajian secara sistematis tentang prilaku, 
dimana dalam perkembangannya menjadi 
sebuah kajian filsafat tentang moral dan 
moralitas. Falt (1995) dalam Wahyudin 
(2003) menyatakan pendekatan kasus dalam 
pendidikan etika merupakan cara yang efektif 
untuk menyadarkan mahasiswa pada masalah-
masalah dilematis secara etis dan untuk 
melatih proses pengambilan keputusan dalam 
situasi terdahulu. Etika merupakan filsafat 
atau pemikiran kritis dan mendasar tentang 
ajaran-ajaran dan pandangan-pandangan 
moral (Suseno, 1987). Etika juga merupakan 
tingkah laku atau aturan-aturan tingkah laku 
yang diterima dan digunakan oleh individual 
atau suatu golongan tertentu (Khomsiyah dan 
Nur Indriantoro, 1998).  
Dalam pendidikan akuntansi, mahasiswa 
akuntansi yang belum bekerja dan mahasiswa 
yang telah memiliki pengalaman kerja 
cenderung memiliki persepsi yang berbeda 
terhadap praktik earnings management. 
Persepsi etis mahasiswa dalam penelitian ini 
dibandingkan melalui backgrounds 
mahasiswa yaitu pengalaman kerja. 
Mahasiswa yang telah memiliki pengalaman 
kerja sudah terjun langsung serta mempunyai 
kepentingan terhadap pekerjaannya dan dalam 
prakteknya mungkin sudah dihadapkan 
dengan earnings management, selain itu 
mahasiswa yang sudah bekerja dapat 
meningkatkan tanggung jawab mereka atas 
suatu pekerjaan, mengenal budaya yang 
berbeda, dan belajar untuk saling 
menghormati perbedaan kultural. Sedangkan 
mahasiswa yang belum memiliki pengalaman 
kerja belum memiliki tanggung jawab 
terhadap suatu  pekerjaan dan belum 
dihadapkan langsung terhadap praktek 
earnings management. 
Faktor-faktor perbedaan persepsi 
mahasiswa yang sudah memiliki pengalaman 
kerja dan yang belum bekerja terhadap 
penerimaan etika dari earnings management 
dilihat dari jenis manipulasi, arah manipulasi, 
materialitas dan kecenderungan manipulasi. 
Dalam hal ini manakah dari faktor-faktor 
tersebut yang lebih dipertimbangkan oleh 
mahasiswa yang belum bekerja dan yang 
sudah memiliki pengalaman kerja dalam 
menentukan persepsi mereka terhadap  praktik 
earning management. 
Berdasarkan latar belakang penelitian 
diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk memperoleh bukti empiris mengenai 
perbedaan persepsi etis mahasiswa S1 
akuntansi ekstensi yang sudah bekerja dan 





Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah statistik inferensial dengan 
menggunakan  survey yang dilakukan 
terhadap mahasiswa fakultas ekonomi 
ekstensi jurusan akuntansi yang berada pada 
Universitas Jambi.  Jumlah sampel  170 orang 
dari anngkatan 2007 sampai dengan 2009 
dengan kuesioner yang menggunakan skala 
penilaian likert. 
Pengujian validitas dilakukan dengan cara 
menghitung korelasi antara skor tiap butir 
pertanyaan dengan jumlah skor seluruh 
pertanyaan. Menurut Imam Ghozali (2007) 
perhitungan korelasi dilakukan dengan 
menggunakan product moment dari pearson. 
Dengan kriteria sebagai berikut : (1) Jika 
terjadi korelasi yang signifikan antara masing-
masing pertanyaan dengan jumlah skor 
seluruh pertanyaan yang ditunjukkan dengan 
nilai signifikansi < 0,05 maka butir 
pertanyaan tersebut adalah valid. (2) Jika 
tidak terjadi korelasi yang signifikan antara 
masing-masing pertanyaan dengan jumlah 
skor seluruh pertanyaan yang ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi > 0,05 maka butir 
pertanyaan tersebut adalah tidak valid. (3)  
Rumus yang digunakan dalam product 
moment menurut Riduwan (2010) adalah 
sebagai berikut : 
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rxy : korelasi product moment 
N : cacah subjek uji coba 
∑X : jumlah skor butir (x) 
∑Y : jumlah skor variabel (y) 
∑X2 : jumlah skor butir kuadrat (x) 
∑Y2 : jumlah skor variabel (y) 
∑XY : jumlah perkalian butir (x) dan skor 
variabel (y) 
 
Reliabilitas instrument penelitian 
(kuesioner) diukur dengan menggunakan cara 
one shot dan diuji dengan uji statistik 
Cronbach Alpha (à). Suatu variabel dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai (à) > 0,60.  
Dasar pengambilan keputusan adalah 
sebagai berikut : 
 Jika r alpha positif dan r alpha > r tabel, 
maka butir atau variabel tersebut reliable. 
 Jika r alpha positif dan r alpha < r tabel, 
maka butir atau variabel tersebut tidak 
reliable. 
Sebelum menentukan alat uji untuk 
pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan 
uji normalitas data. Pengujian normalitas 
dilakukan dengan menggunakan Kolmogorof  
Smirnov, pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui distribusi data. Jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data 
terdistribusi normal, dan jika kurang dari 0,05 
maka data tidak terdistribusi normal.  
Setelah dilakukan pengujian normalitas 
maka dilakukan pengujian hipotesis untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan 
persepsi etis antara mahasiswa S1 akuntansi 
yang sudah bekerja dan yang belum bekerja 
terhadap praktik earnings management.   
Pengujian hipotesis 1 (H1) dilakukan 
dengan menggunakan menggunakan alat 
analisis Mann Whitney U test dengan rumus 
sebagai berikut (Imam Ghozali & Castellan 






= jumlah rengking untuk group 
µWx = mean jumlah rangking untuk group 




Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima 
dan H1 ditolak. 
Jika probabilitas ≤ 0,05 maka H0 ditolak 
dan H1 diterima. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dari seluruh kuesioner yang disebarkan 
kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Ekstensi Jurusan Akuntansi di Universitas 
Jambi yang berjumlah 170 orang tingkat 
pengembalian kuesioner dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
 









47 123 170 
Kuesioner yang 
kembali 
47 85 132 
Kuesioner yang 
tidak kembali 
0 38 38 
Kuesioner yang 
dapat diolah 








100% 69.1% 77,6% 
 
Uji Validitas Dan Reliabilitas 
uji validitas 
Uji validitas dilakukan untuk melihat 
apakah alat ukur yang dipakai dalam 
penelitian dapat mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Uji validitas instrumen 
pengukuran menggunakan Product Moment 
dari Pearson dengan tingkat signifikansi 0,05. 
Hasil dari Product Moment Pearson 
menunjukkan signifikansi untuk semua faktor 
yang diuji, jika tingkat signifikansi < 0,05 
maka itu berarti alat ukur yang digunakan 
dalam penelitian ini dapat mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Tabel 2 menunjukkan 
hasil Product Moment Pearson dalam 
penelitian ini. 
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P3 0.613 0.000 Valid 
P5a 0.547 0.000 Valid 
P5b 0.470 0.000 Valid 
P6a 0.663 0.000 Valid 
P6b 0.442 0.000 Valid 
P7a 0.619 0.000 Valid 
P7b 0.642 0.000 Valid 
Jenis Manipulasi 
(Manipulasi Operasi) 
P1 0.633 0.000 Valid 
P2a 0.750 0.000 Valid 
P2b 0.747 0.000 Valid 
P4a 0.706 0.000 Valid 
P4b 0.476 0.000 Valid 
P4c 0.558 0.000 Valid 
Arah Manipulasi P1 0.877 0.000 Valid 
P2b 0.900 0.000 Valid 
Materialitas  P7a 0.879 0.000 Valid 
P7b 0.891 0.000 Valid 
Kecenderungan  P6a 0.856 0.000 Valid 
P6b 0.826 0.000 Valid 
 
Berdasarkan hasil uji tersebut 
menunjukkan bahwa semua skenario pada 
keempat faktor situasional yang 
mempengaruhi adalah valid karena nilai 
signifikansi < 0,05. 
 
b. uji reliabilitas 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk melihat apakah alat ukur 
yang digunakan konsisten dalam melakukan 
pengukuran. Uji reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan Cronbach Alpha. 
 










Arah Manipulasi Dua 0. 732 
Materialitas Dua 0. 724 
Kecenderungan  Dua 0.586 
Hasil uji reliabilitas instrumen 
menunjukkan bahwa untuk faktor 
kecenderungan memiliki nilai alpha dibawah 
0,06 hal ini menunjukkan bahwa faktor 
tersebut tidak reliabel. Sedangkan faktor  jenis 
manipulasi, arah manipulasi dan materialitas 
memiliki alpha lebih dari 0,06 yang berarti 
bahwa ketiga faktor tersebut adalah reliabel. 
 
Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan dengan 
menggunakan Kolmogorof Smirnov, 
pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
distribusi data. Jika nilai signifikansi  > 0,05 
maka data terdistribusi dengan normal dan 
jika < 0,05 maka data tidak terdistribusi 
dengan normal. 
Uji normalitas pada mahasiswa akuntansi 
yang sudah bekerja dan yang belum bekerja 
setiap faktor situasional yang mempengaruhi 
persepsi etis terhadap praktik earnings 
management 
 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
 Jenis Manipulasi Arah Manipulasi Materialitas Kecenderungan 
BK B BK B BK B BK B 

















*BK : belum bekerja, B : bekerja 
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menunjukkan bahwa dari faktor jenis 
manipulasi untuk mahasiswa yang belum 
bekerja terdistribusi dengan normal karena 
signifikansi > 0,05, sedangkan untuk 
mahasiswa yang sudah bekerja tidak 
terdistribusi dengan normal karena 
signifikansi < 0,05. Sedangkan faktor arah 
manipulasi, materialitas dan kecenderungan 
untuk mahasiswa yang belum bekerja dan 
mahasiswa yang sudah bekerja juga tidak 
terdistribusi dengan normal  karena 
signifikansi < 0,05. Karena data tidak 
terdistribusi dengan normal maka pengujian 
hipotesis dilakukan dengan statistik non-
parametik yaitu dengan menggunakan uji 
Mann Whitney U Test.  
 
Uji Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah apakah terdapat perbedaan persepsi 
etis mahasiswa S1 akuntansi ekstensi yang 
sudah bekerja dan yang belum bekerja 
terhadap praktik earnings management. Untuk 
mengetahuinya dasar argumentasi yang 
digunakan adalah hasil perhitungan statistik 
seperti ditunjukkan pada tabel berikut: 
 
Table 5. Hasil Uji Mann Whitney U Test 
Faktor Signifikansi Kesimpulan 
Jenis Manipulasi 0.000 Signifikan 
Arah Manipulasi 0.000 Signifikan 
Materialitas 0.033 Signifikan 
Kecenderungan  0.004 Signifikan 
 
Hasil perhitungan dengan Mann Whitney 
U Test menunjukkan bahwa untuk semua 
faktor yang mempengaruhi  earnings 
management memiliki probabilitas 
probabilitas < 0,05 maka H1 diterima yang 
berarti terdapat perbedaan persepsi etis antara 
mahasiswa yang sudah bekerja dan 
mahasiswa yang belum bekerja terhadap 
praktik earnings management berdasarkan 
keempat faktor tersebut. 
Berdasarkan hasil analisis Mann Whitney 
U Test diketahui juga posisi urutan keempat 
variabel yang terlebih dahulu 
dipertimbangkan oleh mahasiswa akuntansi 
yang sudah bekerja dan yang belum  bekerja 
dalam menilai praktik earnings management. 
Tabel 6. Mean Rank Mahasiswa Akuntansi Yang 
Belum Bekerja 
Dimensi Mean Rank 
Materialitas 54,65 
Kecenderungan 52,94 
Arah Manipulasi 48,88 
Jenis Manipulasi 39,35 
 
Tabel 7. Mean Rank Mahasiswa Akuntansi Yang 
Sudah Bekerja 
Dimensi Mean Rank 
Jenis Manipulasi 91,64 
Arah Manipulasi 77,04 
Kecenderungan 70,82 




Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan persepsi etis antara 
mahasiswa akuntansi yang sudah bekerja dan 
yang belum bekerja terhadap prekrik earnings 
management. Hal ini ditunjukkan dari 
pengujian hipotesis yang dilakukan untuk 
keempat faktor situasional yang 
mempengaruhi praktik earnings management 
yaitu jenis menipulasi, arah manipulasi, 
materialitas dan kecenderungan ternyata 
mahasiswa akuntansi yang sudah bekerja dan 
yang belum bekerja memiliki persepsi yang 
berbeda, untuk itu penelitian ini berhasil 
membuktikan hipotesis pertama bahwa 
terdapat perbedaan persepsi etis antara 
mahasiswa akuntansi yang sudah bekerja dan 
yang belum bekerja.  
Perbedaan ini juga ditunjukkan oleh mean 
rank  berdasarkan analisis yang dilakukan 
untuk mahasiswa akuntansi yang sudah 
bekerja dan yang belum bekerja, dan didapati 
bahwa mahasiswa akuntansi yang belum 
bekerja melihat etis tidaknya praktik earnings 
management dengan mempertimbangkan 
terlebih dahulu materialitas, kemudian 
berturut-turut kecenderungan, arah manipulasi 
dan jenis manipulasi. Sedangkan untuk 
mahasiswa akuntansi yang sudah bekerja 
melihat etis tidaknya praktik earnings 
management dengan mempertimbangkan 
terlebih dahulu jenis manipulasi, kemudian 
berturut-turut arah manipulasi, kecenderungan 
dan materialitas. 
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